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 Setelah liburan panjang menyambut Idul Fitri, IHSG mengawali hari per-

tama perdagangan dengan mencetak rekor tertinggi sepanjang sejarah 

setelah melesat tajam lebih dari 100 poin. IHSG tercatat menguat 126,144 

poin (3,90%) ke level 3.357,032 sementara Indeks LQ 45 ditutup menguat 

28,567 poin ke level 638,054. Investor terus memburu saham-saham 

unggulan dari awal sesi perdagangan meski harganya sudah cukup mahal. 

Penguatan IHSG juga terus berlanjut hingga perdagangan sesi II. Pen-

guatan ini juga didukung oleh investor asing yang membukukan total pem-

belian bersih (foreign net buy) hingga mencapai Rp 2,181 triliun. Transaksi 

perdagangan juga berjalan sangat ramai dengan total transaksi mencapai 

Rp 8,187 triliun.  

 Pada perdagangan hari Rabu kemarin indeks di bursa Wall Street menguat 

tipis, situasi ekonomi yang masih belum menentu membuat saham-saham 

di bursa wall street masih bergerak ragu-ragu. Pada perdagangan kemarin 

indeks Dow Jones tercatat menguat tipis sebesar 0,44% ke level 10.572, 

sedangkan indeks Nasdaq menguat tipis 0,50% ke level 2.301 sementara 

Indeks S&P ditutup naik 0,35% ke level 1.125. Sementara itu volume 

perdagangan juga masih tipis hanya sebesar 6,6 miliar saham di New York 

Stock Exchange, jauh di bawah rata-rata volume perdagangan harian ta-

hun lalu yang sebesar 9,65 miliar saham. 
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 PT Adaro Energy Tbk (ADRO) menyatakan berniat masuk ke proyek 

pembangunan rel kereta api yang diselenggarakan Pemda Kalimantan Ten-

gah. Nilai proyek ini diperkirakan sebesar US$ 2,2 miliar. Selain proyek rel 

tersebut perseroan juga tinggal selangkah lagi untuk mengikuti tender 

proyek pembangkit listrik tenaga uap (PLTU). Kedua proyek tersebut adalah 

PLTU Pemalang yang memiliki kapasitas 2x1.000 megawatt (MW) dan PLTU 

di Kalimantan Selatan (Kalsel) yang kapasitasnya 2x100 MW. 

 PT Mobile-8 Telecom Tbk (FREN) dihentikan sementara perdagangan 

sahamnya  pada sesi II perdagangan hari Rabu (15/9/2010). Suspensi dil-

akukan karena FREN belum dapat menyerahkan dana pembayaran bunga 

obligasi ke-14.  

 PT Perusahaan Gas Negara Tbk (PGAS) menjajaki kemungkinan akui-

sisi blok migas dan gas (migas) di Tanah Air guna meningkatkan kapasitas 

produksinya. PGAS juga tengah memikirkan penambahan perangkat 

produksinya, baik yang berupa pipa transmisi untuk jarak jauh ataupun pipa 

distribusi. 

 PT Tambang Batubara Bukit Asam Tbk (PTBA) mengaku kesulitan 

memenuhi pasokan batubara yang diminta South African Synthetic Oil Ltd 

(Sasol), sebesar 2 miliar ton. Hal ini disebabkan hasil produksi PTBA hanya 

sebesar 1,6 miliar ton dan ini pun harus dialokasikan kepada pembeli lainnya 

dalama bentuk komitmen pasokan. Maka dari itu, PTBA tengah men-

gusulkan membentuk perusahaan gabungan guna memenuhi pesanan Sasol 

tersebut atau dengan mencari cdangan baru dalam bentuk akuisisi. 

 PT United Tractors Tbk (UNTR) mengincar dua proyek pembangkit 

listrik tenaga uap (PLTU) masing-masing berkapasitas 2x300 mega watt 

(MW) di Palembang dan Riau. Nilai kedua proyek itu mencapai US$ 1,2 mil-

iar atau sekitar Rp 10,8 triliun. UNTR membentuk konsorsium dengan PT 

Wijaya Karya Tbk (WIKA) dan pemerintah daerah setempat untuk mem-

peroleh proyek PLTU di Palembang, Sumatera Selatan, sementara untuk 

proyek di Riau UNTR menggandeng pemerintah daerah setempat dan mitra 

lainnya. 

 PT Samudera Indonesia Tbk (SMDR) memproyeksikan pendapatan 

jasa tahun ini bisa tumbuh 9-10% menjadi Rp 4,65-4,69 triliun dibanding 

2009 sebesar Rp 4,26 triliun. Target pendapatan perseroan tersebut turun 

dari semula yang diperkirakan bisa tumbuh 12%. 

IHSG STATISTICS 

Closing Date (15 Sep 10) 

IHSG  : 3.357,03 

Point of Change : +126,14 (3,9%) 

Advancers : 162 

Unchanged : 75 

Decliners : 53 

Market Value : 8.187,32(Rpbn) 

Foreign Buy : 4.612,09(Rpbn) 

Foreign Sell : 2.431,04(Rpbn)     

Foreign Net : 2.181,04(Rpbn) 

IPO Corner 

PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Offer  : Rp 4.300-5.500 

Shares  : 1.166.191.000  

Book Building : 1-16 Sep’10 

Penawaran IPO : 28-30 Sep’10 

Listing  : 7 Oct’10 

Underwriter :Mandiri Sekuritas 
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 Beberapa bank berencana untuk menaikkan suku bunga kreditnya akibat 

aturan baru Bank Indonesia (BI) yang menetapkan Loan to Deposit Ration 

(LDR) bank harus berada di kisaran 78-100%. BI berusaha mencegah hal itu 

terjadi. Deputi Gubernur BI Muliaman Hadad D. Hadad mengatakan, cara BI 

mengantisipasi kenaikan bunga kredit adalah dengan memberikan remuner-

asi atau bunga atas dana Giro Wajib Minimum (GWM) perbankan yang dis-

torkan ke BI. 

 Dana Asing yang berada di Surat Utang Negara (SUN) berkurang Rp 3,88 tri-

liun dalam 3 hari. Jumlah dana asing di SUN per 3 September 2010 mencapai 

Rp 174,11 triliun. Turun dibandingkan awal Agustus 2010 yang jumlahnya 

sebesar Rp 177,99 triliun.  

 Pemerintah optimis pertumbuhan ekonomi di kuartal III-2010 akan kembali 

menembus level 6%, setelah pada kuartal II-2010 tercatat mencapai 6,2%. 

Faktor pendorong pertumbuhan pada kuartal III-2010 adalah faktor penyera-

pan anggaran belanja pemerintah yang mulai membaik serta faktor investasi 

yang mulai meningkat dan belanja masyarakat yang terjaga. 

 

 

 

IHSG VS BI Rate 

 

 

 

 

Inflation Rate MoM :  0.76% 

Inflation Rate YoY  :  6.44% 

Inflation Rate YtD :  4.82% 

BI Rate   :  6.50% 

Reserves (USDbn) :  81.30 

Macro Economic 

Central Bank Rate 

AUD  : 4.50% 

NZD  : 3.00% 

EUR  : 1.00% 

CAD  : 0.75% 

GBP  : 0.50% 

CHF  : 0.25% 

USD  : 0.25% 

JPY  : 0.10% 

Commodity 

Wti Crude      75.59      -0.43 

Gold Spot  1268.80      +0.10 

Cooper  346.500    -0.150 

Silver      20.610   +0.039 

Natural Gas      4.008    +0.013 6.00%
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 Cermati DOID. Glencore International AG, salah satu trader batubara 

terkemuka, berniat mengakuisisi saham PT Delta Dunia Makmur Tbk 

(DOID) yang dimiliki kelurarga Bakrie. Glencore sebelumnya telah mem-

beli 4,8% saham PT Bumi Resources Tbk (BUMI). Kabar di kalangan 

pelaku pasar modal menyatakan, perusahaan tersebut akan masuk ke 

Delta Dunia bila jabatan presiden komisaris perseroan yang ditinggalkan 

Erry Firmansyah diisi perwakilan dari Glencore. Karena tarik menarik 

kepentingan tersebut, gosipnya penunjukan preskom perseroan ditunda 

hingga akhir bulan ini 

 Cermati ASRI. Para Bandar kabarnya akan mengerek harga saham PT 

Akasha Wira International Tbk (ADES) dalam waktu dekat ke level Rp 900

-.1000. Hal ini terkait gossip di kalangan pelaku pasar modal yang menya-

takan bahwa perseroan bakal melakukan private placement. Kemarin, 

saham ADES ditutup melemah 30 poin ke level Rp 790. 

 

 

US Economic Data yang diumumkan Rabu (15/09) 

 

 

 

 

  

US Economic Data Legend 

HIGH IMPACT 

MEDIUM IMPACT 

LOW IMPACT 

Non-Economic 

Green Number 

Better than forecast or revised better 

Red Number 

Worse than forecast or revised worse 

Emiten         Agenda Date 

SPMA         RUPSLB      01-Sep-10 

ERTX           RUPS        03-Sep-10 

GZCO         RUPSLB      03-Sep-10 

SMMT         RUPSLB      21-Sep-10 

SULI         RUPSLB      21-Sep-10 

CKRA         RUPSLB      22-Sep-10 

RODA         RUPSLB      22-Sep-10 

AQUA         RUPSLB      22-Sep-10 

MTFN         RUPSLB      22-Sep-10 

PTPP         RUPSLB      22-Sep-10 

Agenda Emiten 

Rumor Bursa 

ECONOMIC DATA ACTUAL PREVIOUS FORECAST 

    Empire State Manufacturing Index 4.1 8.7 7.1 

    Import Prices m/m 0.6% 0.2% 0.2% 

    Capacity Utilization Rate 74.7% 75.1% 74.8% 

    Industrial Production m/m 0.2% 0.3% 1.0% 

    Crude Oil Inventories -2.5M -2.6M -1.9M 
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JADWAL DIVIDEN EMITEN 

NAMA EMITEN Cum-Date Ex-Date Payment 

Date 

Amount 

(Rp) 

Mayora Indah (MYOR) 12-Jul-10 13-Jul-10 29-Jul-10 100 

Dynaplast (DYNA) 15-Jul-10 16-Jul-10 3-Aug-10 50 

Asahimas Flat Glass (AMFG) 16-Jul-10 19-Jul-10 4-Aug-10 40.00 

Indofood Sukses Makmur (INDF) 19-Jul-10 20-Jul-10 5-Aug-10 93.00 

Semen Gresik (SMGR) 19-Jul-10 20-Jul-10 5-Aug-10 250,45 

Alam Sutera Reality (ASRI) 20-Jul-10 21-Jul-10 6-Aug-10 1.1 

Fast Food Indonesia (FAST) 20-Jul-10 21-Jul-10 6-Aug-10 83 

Citra Marga Nusaphala Persada (CMNP) 21-Jul-10 22-Jul-10 9-Aug-10 10 

Multistrada Arah Sarana (MASA) 21-Jul-10 22-Jul-10 9-Aug-10 1 

Bumi Resources (BUMI) 28-Jul-10 29-Jul-10 16-Aug-10 27.7 

Elnusa (ELSA) 28-Jul-10 29-Jul-10 16-Aug-10  5 

Bakrie Sumatra Plantation (UNSP) 30-Jul-10 2-Aug-10 19-Aug-10 3.8 

Bakrie Sumatra Plantation (UNSP) 2-Aug-10 2-Aug-10 19-Aug-10 3.8 

Ciputra Property (CTRP) 4-Aug-10 5-Aug-10 24-Aug-10 4  

Pudjiadi And Sons (PNSE) 5-Aug-10 6-Aug-10 25-Aug-10 60 

Jembo Cable Company (JECC) 9-Aug-10 10-Aug-10 27-Aug-10 30 

Plaza Indonesia Realty (PLIN) 11-Aug-10 12-Aug-10 31-Aug-10 1.25 

Colorpak Indonesia (CLPI) 13-Aug-10 14-Aug-10 2-Sep-10 30.2 

Indospring (INDS) 13-Aug-10 14-Aug-10 2-Sep-10 250 

Mandala Multifinance (MFIN) 18-Aug-10 19-Aug-10 6-Sep-10 24.48 

Selamet Sempurna (SMSM) 19-Aug-10 20-Aug-10 31-Sep-10 40 

Hexindo Adiperkasa (HEXA) 27-Aug-10 28-Aug-10 21-Sep-10 $0.00145 

Tempo Scan Pacific (TSPC)  2-Sep-10 3-Sep-10 28-Sep-10 35 

Malindo Feedmil (MAIN) 6-Sep-10 7-Sep-10 30-Sep-10 56 

Hanjaya Mandala Sampoerna (HMSP) 7-Sep-10 15-Sep-10 29-Sep-10 615 

Indo Tambangraya Megah (ITMG) 28-Sep-10 29-Sep-10 15-Okt-10 795 
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NAMA EMITEN 1-Year 

Return  
EPS ROE Beta 

Astra Internasional (ASII) 106.09% 2480.00 27.52 1.353 

Telekomunikasi Indonesia (TLKM) 6.53% 576.13 30.92 0.804 

Bank Central Asia (BBCA) 69.56% 279.00 26.62 0.870 

Unilever Indonesia UNVR) 90.30% 399.00 89.50 0.483 

Bank Mandiri (BMRI) 93.35% 341.72 21.81 1.157 

Bank Rakyat Indonesia (BBRI) 49.03% 609.50 29.461 1.154 

Perusahaan Gas Negara (PGAS) 23.24% 262.00 66.241 1.097 

Gudang Garam (GGRM) 175.49% 1,796.00 20.43 0.77 

HM Sampoerna (HMSP) 107.17% 1,161.00 54.97 0.50 

Adaro Energy (ADRO) 69.01% 137.89 27.769 1.077 

United Tractors (UNTR) 89.32% 1,147.00 30.571 1.499 

Indocement Tunggal Prakarsa (INTP) 104.73% 746.12 28.64 1.042 

Semen Gresik (SMGR) 83.05% 566.00 36.420 1.042 

Bank Danamon (BDMN) 10.88% 186.36 11.62 1.39 

Indo Tambang Mega Raya (ITMG) 100.81% N/A 48.09 1.540 

Tambang Batu Bara Bukit Asam (PTBA) 51.67% 1,184.00 56.24 1.404 

Bumi Resources (BUMI) 3.18% 23.65 14.447 1.696 

International Nickel Indonesia (INCO) -4.25% $0.02 10.99 1.447 

Bank Negara Indonesia (BBNI) 41.50% 163.00 14.37 1.37 

Indofood Sukses Makmur (INDF) 121.06% 236.00 22.170 1.075 

Astra Agro Lestari (AALI) 10.72% 1,054.55 29.179 1.450 

XL Axiata (EXCL) 211.54% 237.00 26.08 0.745 

Indosat (ISAT) 0.59% 275.72 8.47 0.90 

Bank Pan Indonesia (PNBN) 36.62% 410.01 9.80 0.89 

Bank CIMB Niaga (BNGA) 63.49% 65.52 15.29 1.001 

Data 25 Biggest Market Caps IHSG BEI 


